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Skripsi ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh dari waktu, ruang, dan kearifan lokal
dalam membentuk identitas karakter utama, Liesel Meminger di novel Markus Zusak
yang berjudul The Book Thief. The Book Thief merupakan sebuah novel yang
menceritakan tentang kisah hidup Liesel Meminger yang diadopsi oleh keluarga
Hubermann dengan setting di Jerman pada masa Nazi di tahun 1939-1943. Analisis ini
menggunakan teori ruang Michel Foucault dan teori waktu Bennett untuk melihat
pengaruh dari waktu, ruang, kearifan lokal dalam membentuk identitas Liesel
Meminger sebagai seorang Jerman yang mencintai buku dan melindungi Yahudi. Agar
dapat meneliti data lebih objektif dan akurat, metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah deskriptif interpretatif. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa identitas
Liesel Meminger sebagai seseorang yang sangat mencintai buku dan mencintai Yahudi
terbentuk karena pengaruh dari lingkungan yang ia tempati yakni keluarga Hubermann.
Liesel yang pada mulanya menderita bed-wetting hysteria dapat melupakan histerianya
karena pengaruh dari buku yang diperkenalkan oleh ayah angkatnya, Hans Hubermann,
selain itu fokus Liesel yang sebelumnya larut dalam kesedihan mendalam karena
kehilangan adiknya dapat tergantikan setelah adanya kehadiran Max Vandenburg yang
merupakan seorang Yahudi. Kecintaan Liesel Meminger terhadap buku dan Yahudi
terbentuk karena pengaruh dari Keluarga Hubermann, terutama Hans Hubermann.
Perubahan Liesel Meminger terjadi seiring dengan perjalanan waktu di kehidupannya
di keluarga Hubermann dengan segala cara pandang dan aturan yang diberikan oleh
keluarga Hubermann yang mengikat Liesel Meminger sehingga terbentuklan identitas
Liesel sebagai seorang Jerman yang mencintai buku dan Yahudi.
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